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ABSTRAK

Arrange Alpha Adalah alat permainan edukatif yang dirancang dhlouat dengan tujuan
mempermudah dan memperlancar proses pembelajatam agaengenal huruf dan susunan kata
dalam Bahasa Inggris sehingga tidak hanya membsat smengerti pengucapan dalam Bahasa
Inggris namun juga agar siswa dapat mengerti gjaanpenyusunan kata dalam Bahasa Inggrisnya.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalespErimen. Dengan metode pembelajaran yang
digunakan adalah metode experiential learning. IRameini dilakukan di TK Al-Hidayah Kebonsari
Tengah selama 2 kali pertemuan, dengan subjek-siswa TK kelompok B dengan jumlah 17 Anak.
Dengan hasil pada percobaan pertama yang dilakaldn peneliti kebanyakan semua anak yang
maju mengalami kesulitan dalam menyusun kata diak tsesuai dengan ejaan. Setelah dilakukan
pembelajaran dan pengenal dalam percobaan kedah kiiih banyak siswa dan siswi yang berhasil
dengan sempurna dalam menyusun kata yang diberikan.

Kata Kunci: Alat permainan edukatif, mengenal huruf dan merangkai kata dalam Bahasa Inggris

ABSTRACT

Arrange Alpha is an educational game tool designed and created with the aim of simplifying and
streamlining the learning process in recognizing letters and word arrangements in English so that it
not only makes students understand pronunciation in English but also so that students can understand
spelling and wording in English. In this study, the research method used is a Experimental method.
With the learning method used is the experiential learning method. This research was conducted at
Al-Hidayah Kebonsari Tengah Kindergarten for 2 meetings, with the subjects of group B
kindergarten students with a total of 17 children. With the resultsin the first experiment conducted by
researchers most of the children who came forward had difficulty in composing words and did not
conform to spelling. After the learning and recognition in the second experiment, more students and
students have succeeded perfectly in compiling the given words.

Keywords. An educational game tool, recognizing letters and stringing wordsin English.
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PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini memegang peranan yangasaenting dalam Undang-Undang
PA (UU Pendidikan Anak) yang menyatakan bahwa anaknpunyai hak untuk tumbuh,
berkembang, bermain, beristirahat, memulihkandhn belajar melalui pendidikan. Belajar
adalah suatu hak, maka agar anak dapat tumbuh ddenbbang secara optimal,
pembelajaran harus menyenangkan dan informatifinggh mereka termotivasi, antusias dan
terlibat. Belajar pada anak adalah melalui bermain. Dengamde anak mengalami proses
pembelajaran tentang sesuatu hal. Bermain membuaatatih aspek perkembangan anak,
meliputi bahasa, kognisi, fisik, motorik, sosiamasional, moral, dan nilai-nilai agama.
Namun dalam proses pengembangan aspek-aspek tetsmimglah diperhatikan prinsip
perkembangan anak. Prinsip tumbuh kembang anakaatds: Anak-anak berkembang
secara holistik. yaitu terdapat hubungan yang daergé antara aspek perkembangan estetis,
afektif, kognitif, bahasa, fisik dan sosial emasak, perkembangan anak terjadi dalam urutan
yang teratur yaitu dalam arah yang relatif dapptediiksi, perkembangan anak terjadi pada
tingkat yang berbeda-beda di dalam dan di antaa-anakyaitu setiap anak berkembang
sesuai dengan dirinya sendiri tidak ada anak yamgaspersis sekalipun kembar identik,
perkembangan baru didasarkan pada perkembangansghetumnya yaitu perkembangan
didasarkan pada masa lalu, sekarang dan masa anglatang, perkembangan mempunyai
pengaruh yang bersifat kumulatif yaitu pengalamangydilalui seseorang akan mempunyali
pengaruh positif maupun negative terhadap perkegaaselanjutnya.

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan rdasag bertujuan untuk
mengembangkan pengetahuan dasar, sikap, dan kpilerananak. Keberhasilan proses
pendidikan pada periode ini menjadi landasan bagggs pendidikan berikutnyBerdasarkan
UU Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 208&mlikan merupakan usaha sadar, terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses peganaelaagar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&naspiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keigifan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara. (Depdiknas, 2003).

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjangdmikan sebelum pendidikan
dasar dilaksanakan. Pendidikan anak usia dini naéarp intervensi pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengaa @sam tahun, yang bertujuan untuk
mendidik anak melalui jalur formal melalui nasehasehat pendidikan guna mendorong
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohanaraseoptimal, sehingga

mempersiapkan diri untuk menempuh pendidikan seflayg. Pendidikan anak usia dini
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bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan dan peskegan jasmani (motorik halus dan
kasar), kecerdasan (berpikir, kreatifitas, keceaadasmosional, kecerdasan spiritual), dan
sosial emosional (sikap dan perilaku, agama).

Pendidikan pada anak usia dini dapat dilakukan aengfektif dengan cara
menyertakan proses bermain sebagai media untuk angkan proses pembelajaran.
Friedrich Froebel (1782-1852) menjelaskan bahwa &agk usia dini, bermain merupakan
suatu proses belajar. Anak-anak diajak berkeburmdia bersama, bernyanyi, membuat
karya seni dan kerajinan, bersosialisasi. Ini ddal®ses belajar sambil bekerja. Mengingat
pesatnya perkembangan yang terjadi pada periodetamsabut, maka para ahli psikologi
perkembangan menyebut masa usia dini sebagai tlierg age “ (usia emas). Pada masa
usia dini merupakan periode terpenting untuk mesang pertumbuhan otak anak dengan
belajar melalui berbagai alat permainAfat bermain yang sangat efektif dalam pendidikan
anak usia dini disebut alat bermain sambal belajar.

Suyadi (2009) Alat permainan edukatif (APE) adadabala bentuk permainan yang
dapat memberikan pengetahuan dan keterampilan &egraak. Peralatan bermain edukatif
merupakan alat untuk bermain anak. Peralatan berghi&atakan edukatif apabila dapat
mengembangkan aspek-aspek tertentu pada anak.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan metode eksperirvatode eksperimen yang
dilakukan oleh Hermawan dkk. (2007) merupakan forelespresi pembelajaran dimana
siswa bereksperimen dengan mengalami sendiri dambuoidikan apa yang telah
dipelajarinya.Roestiyah (2012) mengartikan “eksperimen” sebagaius kegiatan dimana
siswa melakukan percobaan terhadap sesuatu, metgpmaesnya, menuliskan hasil
percobaannya, kemudian menyajikan pengamatannydemin kelas dan dievaluasi oleh
guru. itu berarti gaya mengajar guru. Berdasarkabretapa pendapat di atas, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa penelitian ini menggunakan neetekisperimen. Dengan kata lain
siswa melakukan percobaan, dan peneliti mengampakad ada perubahan pada diri siswa
sebelum dan sesudah percobaan.

Model pembelajaran yang digunakan adalah metogerntial learning. Menurut
Kolb (1984), experiential learning sebagai sebuakehpembelajaran yang holistik, di mana
seseorang belajar, berkembang, dan bertumbuh. Gesgg istilah experiential learning
sendiri dimaksudkan untuk menekankan bahwa pengalaf@xperience) memiliki peran
penting dalam proses pembelajaran, dan hal iniadépgmbeda antara experiential learning

dengan model pembelajaran lainnya, seperti teonbeéajaran kognitif atau behaviorisme.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil penelitian di TK Al-Hidayah Kebonsarifigah selama 2 kali pertemuan,

dengan subjek siswa-siswi TK kelompok B dengan @mil7 Anak. Dalam penelitian ini
kelompok peneliti menggunakan alat permain dimalzd i&i digunakan dalam proses
mengajarkan huruf serta merangkai kata dalam Balmgggis yang disambut antusias oleh
para siswa dan siswi, berikut penjabaran uji caaapeermainan edukatif:
Nama Alat
Arrange Alpha
Kegunaan
Alat permainan ini dibuat untuk mempermudah pasavaidalam mengenal susunan dan
tulisan kosa kata dalam Bahasa Inggris, sehinggaasitidak hanya dapat mengetahui
pengucapannya saja namun juga dapat mengertirntnjiaadalam Bahasa Inggris seperti apa.
Selain mempermudah dalam mengenal susunan kata ddhasa Inggris disini kegunaan
lain dari alat permainan ini adalah untuk melagfokusan serta perhatian siswa.
Alat Dan Bahan
Alat : Gunting, Selotip, Staples
Bahan : Kertas, Plastik Es, Kardus kecil tempatlsna
Prosedur Permainan:

a. Anak-anak diberikan kotak yang berisikan huruf dae#

b. Anak diminta untuk menyusun kata sesuai dengan gagang diberikan.

c. Kemudian anak-anak yang sudah bisa menyusun dimitt&k maju kedepan untuk

menempelkan susunan huruf yang benar dan seswgarmgambar yang diberikan.

d. Setelah selesai menempel dan susunannya benaalearakliberikan reward.

Pelaksanaan Uji Coba:

Uji Coba |

Hari/Tanggal : Selasa, 10 Mei 2022
Tempat - TK AL-HIDAYAH
Waktu : 08.00 — 10.00 WIB
Subyek : Siswa kelompok B
Hasil

a. Anak-anak masih belum bisa menyusun dengan bail-kett dalam bahasa
Inggris yang disajikan.

b. Saat menyusun anak-anak banyak mengalami gagal
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Uji Coba Il

Hari/Tanggal : Selasa, 17 Mei 2022
Tempat : TK AL-HIDAYAH
Waktu : 08.00 — 10.00 WIB
Subyek : Siswa TK kelompok B
Hasil

a. Anak-anak sudah mulai terbiasa dan lebih mampu rmamasusunan kata dalam
bahasa Inggris.

b. Anak-anak sudah lancar dalam praktek penyusunanbeditasa Inggris tanpa dituntun

c. Saat disuruh menyusun banyak anak yang sudah dnstidéik mengalami gagal lagi

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil observasi dan uji cobapdanainan edukatif, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa respon daripada siswa dan sawgat antusias di tandai dengan
adanya semangat dan ketanggapan anak saat peaneldi menjelaskan terkait alat
permainan edukatif yang ada.

Pada saat kegiatan berlangsung siswa-siswi sangaias saat disuruh untuk maju
kedepan untuk merangkai huruf dalam Bahasa Ingg$siai dengan gambar yang sudah
sajikan, namun dalam percobaan pertama yang didekolkeh peneliti kebanyakan semua
anak yang maju mengalami kesulitan dalam Menyusia &an tidak sesuai dengan ejaan
yang sebenarnya dikarenakan susunan kata yang anjatekckan saat maju kedepan diambil
sesuai dengan apa yang mereka dengar. Kemudialitipgeagajarkan pada siswa dan siswi
bagaimana cara mengeja dan melafalkan huruf danyeatg benar dalam Bahasa Inggris
agar tidak terjadi kesalahan dalam penulisan kata.

Media pembelajaran yang digunakan oleh TK Al-HidayKebonsari Tengah
Menggunakan media buku paket. Buku paket terselemparmudah guru karena di dalam
isi buku tersebut sudah terdapat banyak tema yeagdikerjakan oleh siswa. Misalnya ada
bagian menggambar,menulis,membaca,dan lain laimagee pendidik juga dipermudah
dengan adanya buku paket pendidik terbantu siswd I;mudah memahami apa yang
disampaikan oleh pendidik. Selain itu pendidik jugebantu seperti memilih materi yang
akan disapaikan kepada siswa disetiap harinya dga mempermudah pendidik dalam
memberikan pekerjaan rumah yang tidak sulit dipahateh siswa saat mengerjakan
dirumahnya.

Setelah dilakukan pembelajaran dan pengenal patdaeanjutnya siswa dan siswi di
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coba lagi untuk maju kedepan untuk mengusun kasaasedengan gambar yang telah
disajikan lagi dan dalam percobaan kedua sudah ledmyak siswa dan siswi yang berhasil
dengan sempurna dalam menyusun kata yang diberikan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian di TK Al-Hidayah Keban Tengah dapat diajukan
beberapa saran yang dapat bermanfaat untuk meladik dalam kemampuan berfikir logis
dan melatih motorik halus anak melalui metode efs@n, sebagai berikut:

A. Sekolah

Untuk sekolah lebih di tingkatkan lagi dalam prasar yang dapat membantu
pembelajaran anak dalam berbahasa Inggris, danjugsaditerapkan mulai dari guru
untuk mengajak anak didik berbahasa Inggris.

B. Guru

Senantiasa untuk Guru lebih ditingkatkan lagi psodmelajar yang meliputi
pembelajaran dalam Bahasa Inggris sehingga untak-amak juga dapat mengenal
Bahasa Inggris sejak dini.

C. Mahasiswa

Lebih ditingkatkan lagi dalam pembuatan alat penawaiedukatif yang bermacam-
macam dalam Bahasa inggris agar proses pembelgjadamanak lebih bervarialif lagi
dan menarik untukanak-anak.
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